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ABSTRAK

Appearance-based Rejection Sensitivity merupakan kecenderungan individu untuk secara
cemas mengantisipasi penolakan berdasarkan penampilan fisik. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara Appearance-based Rejection Sensitivity dengan positive
embodiment pada perempuan dewasa awal di Kota Bekasi. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 134
perempuan dewasa awal yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan Skala Appearance-based Rejection Sensitivity dan Skala
Positive Embodiment, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman's rho.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
Appearance-based Rejection Sensitivity dan positive embodiment (rho = 0,679; p < 0,001).
Arah hubungan ini tidak sejalan dengan asumsi teoritis yang umumnya mengharapkan
hubungan negatif antara kedua variabel. Temuan ini mengindikasikan bahwa perempuan
dewasa awal dengan relasi tubuh yang positif tetap dapat mengalami kekhawatiran
terhadap penilaian orang lain terkait penampilan, sehingga positive embodiment dan
Appearance-based Rejection Sensitivity perlu dipahami sebagai dua dimensi psikologis
yang berbeda dan tidak saling meniadakan. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji
variabel mediator, seperti regulasi emosi atau self-compassion, yang mungkin
menjelaskan mekanisme di balik hubungan kedua variabel ini.

Kata Kunci: Appearance-based rejection sensitivity; Positive embodiment; Perempuan
dewasa awal.

PENDAHULUAN
Perkembangan media sosial dan standar kecantikan yang semakin kuat di era digital
membuat perempuan dewasa awal lebih sering berhadapan dengan berbagai tuntutan
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terkait penampilan fisik. Pada fase dewasa awal, individu berada pada masa eksplorasi
identitas, termasuk dalam cara memandang, menilai, dan mengelola penampilan fisiknya.
Dalam konteks ini, penampilan sering kali menjadi salah satu aspek yang memengaruhi
kepercayaan diri, hubungan sosial, serta kesejahteraan psikologis individu (Arnett, 2023).

Seiring berkembangnya kajian psikologi, perhatian terhadap pengalaman individu
terhadap tubuh tidak hanya berfokus pada body image, tetapi juga pada konsep positive
embodiment. Menurut Piran (2016), positive embodiment menggambarkan pengalaman
positif individu terhadap tubuhnya, seperti mampu menghargai fungsi tubuh, merasa
nyaman dengan dirinya, serta tidak menjadikan penampilan sebagai satu-satunya sumber
nilai diri. Individu dengan positive embodiment cenderung memiliki penerimaan tubuh
yang lebih baik dan hubungan yang lebih sehat dengan dirinya sendiri.

Di sisi lain, berkembang pula konsep Appearance-Based Rejection Sensitivity (ARS),
yaitu kecenderungan individu untuk secara cemas mengantisipasi, menafsirkan, dan
bereaksi terhadap kemungkinan penolakan yang didasarkan pada penampilan fisik Park &
Pinkus (2009). Individu dengan tingkat ARS yang tinggi cenderung lebih mudah menafsirkan
situasi sosial sebagai bentuk penolakan terkait penampilan, sehingga memunculkan
kecemasan sosial, rasa malu, ketidakamanan, hingga perilaku menghindari interaksi sosial
(Webb & Zimmer-gembeck, 2016).

Fenomena tersebut semakin relevan pada perempuan dewasa awal di Indonesia.
Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 75% perempuan usia 18-30 tahun secara rutin
menggunakan filter kecantikan di media sosial untuk meningkatkan tampilan visualnya
Millenia & Hidayat (2025). Selain itu, penggunaan media sosial pada perempuan dewasa
awal mencapai sekitar 70% dan turut memengaruhi cara individu memandang tubuh serta
penampilannya Malasari & Mukhlis (2022). Temuan lain menunjukkan bahwa media sosial
memberikan kontribusi sebesar 20,8% terhadap pembentukan body image Kurniawan et al
(2025), sementara kecemasan sosial terkait penilaian orang lain terhadap penampilan
ditemukan cukup tinggi pada populasi Indonesia (Paramesti & Savitri, 2022).

Permasalahan muncul ketika individu lebih berorientasi pada penilaian eksternal
dibandingkan pengalaman positif terhadap tubuhnya. Rendahnya positive embodiment
dapat meningkatkan fokus terhadap standar kecantikan dan evaluasi sosial, sehingga
memperkuat kecenderungan mengalami kecemasan penampilan serta sensitivitas
terhadap penolakan berbasis penampilan. Sebaliknya, individu yang memiliki positive
embodiment cenderung lebih mampu menerima tubuhnya, menghargai dirinya, dan tidak
terlalu bergantung pada validasi dari orang lain (Piran, 2016).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa positive embodiment berkaitan dengan
penerimaan tubuh, peningkatan kesejahteraan psikologis, dan penurunan distress terkait
penampilan Adamidou & Tragantzopoulou (2025). Sementara itu, Appearance-Based
Rejection Sensitivity diketahui berkaitan dengan kecemasan sosial, penarikan diri, serta
berbagai masalah psikologis yang berhubungan dengan citra tubuh Webb & Zimmer-
gembeck (2016). Studi lain juga menunjukkan bahwa individu dengan ARS tinggi cenderung
mengalami reaksi emosional negatif yang lebih kuat ketika menghadapi evaluasi terkait
penampilan (Zimmer-gembeck et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian yang secara langsung mengkaji hubungan antara
positive embodiment dan Appearance-Based Rejection Sensitivity pada perempuan dewasa
awal masih terbatas, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara positive embodiment dan Appearance-Based Rejection
Sensitivity pada perempuan dewasa awal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi, khususnya terkait pengalaman tubuh,
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penerimaan diri, serta faktor-faktor yang dapat mengurangi sensitivitas terhadap
penolakan berbasis penampilan pada perempuan dewasa awal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian
korelasional. Menurut Azwar (2012), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang menekankan pada pengukuran objektif terhadap fenomena yang diteliti serta
menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Tipe
penelitian korelasional dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara positive embodiment dan appearance-based rejection sensitivity pada
perempuan dewasa awal tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel
penelitian.

Menurut Hutahaean & Perdini (2023), populasi merupakan keseluruhan subjek atau
objek yang menjadi sasaran penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan dewasa awal berusia
18-25 tahun yang memiliki perhatian terhadap penampilan fisik serta pernah merasa
khawatir terhadap penilaian orang lain terkait penampilannya. Sementara itu, sampel
merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi
yang diteliti.

Jumlah sampel penelitian ditentukan menggunakan program G*Power dan
diperoleh jumlah minimum sebanyak 111 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu
teknik pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Teknik ini digunakan agar responden yang terlibat sesuai dengan tujuan dan
fokus penelitian yang dikaji.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Likert empat pilihan jawaban,
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Variabel positive embodiment diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek
yang dikemukakan oleh Piran (2016), yaitu Body Connection, Body Agency, Functionality
Appreciation, Comfort and Safety, serta Engagement with the World. Skala ini terdiri dari
20 aitem. Sementara itu, variabel appearance-based rejection sensitivity diukur
menggunakan skala hasil modifikasi Appearance-Based Rejection Sensitivity Scale yang
dikembangkan oleh Park & Pinkus (2009)), yang terdiri dari 15 aitem dengan aspek
anxious expectation of rejection, readily perceive rejection, dan overreaction to rejection.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan menggunakan uji daya beda item untuk mengetahui kemampuan
setiap aitem dalam membedakan responden yang memiliki tingkat atribut tinggi dan
rendah. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien reliabilitas untuk
mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan alat ukur dalam menghasilkan data
penelitian.

Analisis data dilakukan untuk menguji hubungan antara positive embodiment dan
appearance-based rejection sensitivity pada perempuan dewasa awal. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan
uji linearitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi
untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel penelitian. Seluruh
proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Jeffreys's
Amazing Statistics Program (JASP).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah perempuan dewasa awal yang berdomisili di
Kota Bekasi. Dalam penelitian ini, perempuan dewasa awal didefinisikan sebagai individu
yang berada pada rentang usia 18-25 tahun. Responden dipilih berdasarkan kriteria
memiliki perhatian terhadap penampilan fisik serta pernah merasa khawatir terhadap
penilaian orang lain terkait penampilannya. Sebanyak 134 responden memenuhi kriteria
penelitian dan berpartisipasi secara sukarela dengan mengisi kuesioner penelitian.

Dilakukan uji korelasi Spearman's rho untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antara positive embodiment dan appearance-based rejection sensitivity (ARS)
pada perempuan dewasa awal. Hasil analisis korelasi disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi

Variabel TOTALX TOTAL
Y

Appearance-based rejection Spearman's - -
sensitivity rho

p-value - -

Positive embodiment Spearman's 0,6790*** -
rho

p-value <. 0,001 -

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,6790 dengan nilai signifikansi p < 0,001
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara positive embodiment dan
appearance-based rejection sensitivity (ARS). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat positive embodiment yang dimiliki individu, maka semakin tinggi
pula tingkat appearance-based rejection sensitivity (ARS). Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara positive embodiment
dan appearance-based rejection sensitivity (ARS) pada perempuan dewasa awal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah hubungan yang ditemukan bersifat
positif, sehingga tidak sejalan dengan asumsi teoritis yang mengharapkan hubungan
negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa perempuan dewasa awal yang memiliki
hubungan positif dengan tubuhnya masih dapat mengalami kekhawatiran terhadap
penilaian orang lain terkait penampilan. Dengan kata lain, pengalaman positif terhadap
tubuh tidak selalu diikuti dengan rendahnya sensitivitas terhadap kemungkinan
penolakan berbasis penampilan dalam konteks sosial.

Hasil ini sejalan dengan temuan Pitirut dkk. (2024) yang melaporkan keterkaitan
antara sensitivitas penolakan berbasis penampilan dengan variabel-variabel terkait citra
tubuh pada perempuan dewasa muda. Calogero dkk. (2010) juga menemukan bahwa ARS
berkorelasi dengan tingginya kekhawatiran terhadap citra tubuh pada mahasiswi, meski
penelitian tersebut tidak secara khusus mengukur dimensi positive embodiment
sebagaimana dikonsepkan oleh Piran (2016).

Arah hubungan positif yang ditemukan pada penelitian ini bisa dijelaskan dari sudut
pandang lain. Burychka dkk. (2021) menjelaskan bahwa positive embodiment tidak serta-
merta menghilangkan kepekaan seseorang terhadap evaluasi sosial; individu yang
memiliki kesadaran tubuh tinggi justru bisa lebih peka mendeteksi sinyal penilaian dari
lingkungan sekitarnya, karena mereka lebih terhubung dengan pengalaman tubuhnya
sendiri. Dengan kerangka ini, perempuan yang memiliki positive embodiment tinggi tetap
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bisa mencatat dan merespons isyarat penolakan berbasis penampilan, hanya saja
responsnya cenderung lebih reflektif dibandingkan reaktif.

Penjelasan lain merujuk pada temuan Marmara dkk. (2025) bahwa body
appreciation berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis melalui jalur regulasi emosi,
bukan melalui penghapusan kepekaan terhadap penilaian sosial. Kemampuan
menghargai tubuh tidak otomatis membuat seseorang kebal terhadap kekhawatiran akan
penolakan, melainkan membantu individu mengelola kekhawatiran tersebut dengan cara
yang lebih sehat. Hal serupa tampak pada studi Zhu & Wen (2025), yang menunjukkan
experience of embodiment berperan sebagai mediator, bukan penghilang langsung,
dalam hubungan antara intervensi tubuh dan citra tubuh positif pada mahasiswi.

Pola ini relevan dengan budaya media sosial perempuan dewasa awal di Indonesia
yang terpapar standar kecantikan secara intens (Millenia & Hidayat, 2025; Malasari &
Mukhlis, 2022; Andini, 2020), sehingga kekhawatiran akan penilaian penampilan tetap
bisa muncul meskipun individu memiliki penerimaan tubuh yang baik. Temuan Ashgarie
dkk. (2023) pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial aktif turut
menunjukkan bahwa apresiasi tubuh yang cukup tinggi tidak menghilangkan paparan
terhadap perbandingan sosial berbasis penampilan, sejalan dengan pola yang ditemukan
pada penelitian ini. Hal serupa juga ditemukan oleh Sari & Nurhikmah (2023) dan Al-Hana
& Intansari (2025), yang melaporkan bahwa penerimaan diri terhadap tubuh pada
perempuan dewasa awal di Indonesia tidak selalu berbanding lurus dengan rendahnya
kekhawatiran akan penilaian sosial terkait penampilan.

Tabel 2. Hasil Normalitas

Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Sig. <.001
Keterangan Uji asumsi tidak terpenuhi

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi < 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian tidak
berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi. Oleh karena itu, analisis
data tidak dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik. Sebagai alternatif, penelitian
ini menggunakan uji nonparametrik, yaitu korelasi Spearman's Rank (Spearman's rho),
karena uji tersebut tidak mensyaratkan data berdistribusi normal dan sesuai untuk
menguji hubungan antara dua variabel pada data yang tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Schmidt & Martin (2019) menyoroti bahwa ARS berakar dari pengalaman
appearance teasing di masa lalu, sehingga kepekaan terhadap penolakan berbasis
penampilan bisa menetap sebagai pola respons meski individu sudah mengembangkan
relasi yang lebih positif dengan tubuhnya saat ini. Coughlan-Hopkins & Martinelli (2025)
dalam tinjauan sistematis mereka turut menegaskan bahwa sensitivitas penolakan sosial
berbasis penampilan dapat tetap aktif pada individu dengan relasi tubuh yang relatif
sehat, dan justru menjadi penanda penting yang perlu mendapat perhatian klinis
tersendiri, terlepas dari status citra tubuh individu secara umum.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa ARS dan positive embodiment
merupakan dua konstruk yang berjalan pada dimensi berbeda, bukan dua kutub yang
saling meniadakan. Park dkk. (2010) menambahkan bahwa ARS punya konsekuensi
tersendiri terhadap kesejahteraan psikologis individu, terlepas dari bagaimana individu
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tersebut memandang tubuhnya secara umum, sehingga kedua variabel perlu dipahami
sebagai dua proses psikologis yang berjalan beriringan, bukan saling bertolak belakang.
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Sampel hanya mencakup perempuan
dewasa awal di Kota Bekasi sehingga generalisasi temuan ke wilayah atau kelompok usia
lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Desain korelasional yang digunakan juga tidak
memungkinkan penarikan kesimpulan kausal antara kedua variabel. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimental, serta
mempertimbangkan variabel mediator seperti regulasi emosi atau self-compassion untuk
memperjelas mekanisme di balik hubungan positif antara ARS dan positive embodiment.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hubungan positif yang signifikan antara
Appearance-based Rejection Sensitivity dengan positive embodiment pada perempuan
dewasa awal di Kota Bekasi (rho = 0,679; p < 0,001). Arah hubungan yang positif ini tidak
sejalan dengan asumsi teoritis yang mengharapkan hubungan negatif, dan
mengindikasikan bahwa perempuan dewasa awal yang memiliki relasi positif dengan
tubuhnya tetap dapat mencatat dan merespons kekhawatiran terhadap penilaian orang
lain terkait penampilan. Pola ini memperkuat pandangan bahwa positive embodiment
tidak menghapus kepekaan seseorang terhadap evaluasi sosial, melainkan dapat
membantu individu merespons kekhawatiran tersebut dengan cara yang lebih reflektif.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya berasal dari
perempuan dewasa awal di Kota Bekasi serta desain korelasional yang tidak
memungkinkan penarikan kesimpulan kausal. Penelitian mendatang disarankan
menggunakan desain longitudinal atau eksperimental serta mempertimbangkan variabel
mediator, seperti regulasi emosi atau self-compassion, untuk memperjelas mekanisme di
balik hubungan antara Appearance-based Rejection Sensitivity dan positive embodiment
pada populasi yang lebih luas.
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